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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh leverage, ukuran perusahaan, dan likuiditas pada 
Perusahaan Indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023. Penelitian 
ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan data sekunder yang berasal dari laporan tahunan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Perusahaan Indeks LQ45 periode 2021-2023. Sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 21 perusahaan yang diteliti selama 3 tahun sehingga berjumlah 63 
perusahaan dengan metode purposive sampling. Metode pengolahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis statistik dengan software SPSS versi 25, untuk aplikasi mengolah data. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan dan likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  
Kata Kunci: Leverage, Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Kinerja Keuangan 
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PENDAHULUAN 
Kinerja keuangan menjadi hal penting untuk perusahaan karena kinerja keuangan 

menjadi indikator untuk menilai kondisi keuangan perusahaan dan pencapaian yang didapat 
perusahaan dalam satu periode tertentu. Kinerja keuangan merupakan upaya yang dilakukan 
perusahaan untuk mengukur keberhasilan usaha dalam menghasilkan keuntungan, sehingga 
dapat melihat peluang, potensi pertumbuhan, dan perkembangan perusahaan dengan 
menggunakan sumber daya yang ada. Penelitian ini mengambil objek pada perusahaan LQ45 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Alasan memilih perusahaan LQ45 
karena terdapat kasus Kasus terkait kinerja keuangan juga terjadi pada Merdeka Copper Gold, 
Kinerja keuangan Merdeka Copper Gold, Tbk mengalamai penurunan berturut turut dari tahun 
2021 sampai tahun 2023.Tbk yang pada tahun 2021 mencatat kinerja keuangan sebesar 32%, 
2022 sebesar 19%, dan 2023 sebesar 9%. Penurunan ini disebabkan oleh naiknya beban pokok 
121,36% menjadi US$1,57 miliar dari sebelumnya US$ 705,22 juta, kontributor terbesar adalah 
biaya pengolahan yang naik lebih dari tiga kali lipat menjadi US$ 1,42 miliar. Likuiditas juga 
menjadi salah satu penyebab penurunan kinerja keuangan Merdeka Copper Gold, Tbk. 
Peningkatan beban bunga utang sebesar 81.25% menyebabkan meningkatnya beban yang 
harus dibayar oleh Merdeka Copper Gold, Tbk. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan diantarnya yaitu 
leverage, ukuran perusahaan, dan likuiditas. Menurut Hery (2015) leverage adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang. Dengan kata 
lain, leverage digunakan untuk membiayai atau membeli aset-aset perusahaan. Dengan 
penggunaan leverage yang tinggi perusahaan berkeyakinan mampu untuk memperbesar 
penghasilan atau keuntungan sehingga kinerja keuangan menjadi lebih baik (Harahap, 2015). 
Menurut Riyanto (2017). Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang menentukan besar 
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kecilnya perusahaan yang ditunjukkan oleh total aset. Perusahaan denga skala besar dianggap 
lebih mampu menghasilkan keuntungan atau laba sehingga akan meningkatkan kinerja 
keuangan. Menurut Fahmi (2017:121), rasio likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Rasio ini sangatlah penting karena 
jika perusahaan megalami kegagalan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya dapat 
menyebabkan menurunnya suatu nilai perusahaan atau dapat menurunkan minat para 
investor. Makin tinggi jumlah aset lancar terhadap kewajiban lancar, makin besar keyakinan 
bahwa kewajiban lancar tersebut akan dibayar. Semakin likuid suatu perusahaan memenuhi 
kewajiban lancarnya, makin baik reputasi perusahaan dimata para investor karena dinilai 
mampu memenuhi kewajian jangka pendeknya dengan baik. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang telah dilakukan oleh 
Agatha (2024), yang meneliti tentang Pengaruh Leverage dan Ukuran Perusahaan terhadap 
Kinerja Keuangan pada Sektor Property & Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2020-2021. Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya yaitu 
penambahan 1 variabel likuiditas. Lalu perbedaan lainnya terletak pada lokasi penelitian, 
dimana peneliti melakukan penelitian pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia, sedangkan pada penelitian sebelumnya melakukan penelitian pada sektor Property 
dan Real Estate. Terdapat beberapa tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh 
leverage terhadap kinerja keuangan, untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap kinerja keuangan, untuk menganalisis pengaruh likuiditas terhadap kinerja 
keuangan. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah kontribusi ilmu pada bidang kajian 
akuntansi keuangan yang berhubungan dengan pembuatan yang melibatkan pencatatan dan 
mengklasifikasikan transaksi bisnis, juga menyiapkan dan menyajikan laporan keuangan dan 
manfaat untuk sumbangan pengetahuan, wawasan, informasi serta referensi selanjutnya. 
Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan mengenai leverage, ukuran 
perusahaan dan likuiditas yang nantinya bisa digunakan sebagai acuan untuk peneliti lainnya, 
serta dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pelaku usaha dalam memudahkan kegiatan 
usahanya dalam hal pelaku usaha lebih mengelola secara optimal dalam pengambilan 
keputusan keuangan mereka. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini adalah studi dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data sekunder berupa 
catatan-catatan, laporan keuangan tahunan maupun informasi lainnya yang berkaitan dengan 
perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2021-2023 di 
website Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023 dengan jumlah 59 
perusahaan. 
 
Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik sampel yang digunakan 
dan menggambarkan variabel-variabel dalam penelitian ini. Analisis statistik deskriptif dilihat 
dari nilai rata-rata (mean), jumlah data, nilai minimum dan maksimum, serta standar deviasi. 
 
Uji Asumsi Klasik 

Suatu model regresi yang baik ialah yang memenuhi asumsi klasik yaitu, uji normalitas, 
multikolinieritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas sebelum dilakukan pengujian hipotesis. 
Berikut penjelasan uji asumsi klasik yang akan dilakukan penelitian ini: 
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1. Uji normalitas. Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
antara variabel dependen dengan variabel independen mempunyai distribusi normal atau 
tidak . Proses uji normalitas data dilakukan dengan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
yaitu jika nilai Kolmogorov-Smirnov Z tidak signifikan, maka semua data yang ada 
terdistribusi secara normal. Namun bila nilai Kolmogorov-Smirnov Z signifikan, maka semua 
data yang ada tidak terdistribusi secara normal. Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dilakukan 
dengan melihat angka probabilitasnya dengan ketentuan (Ghozali, 2011). Nilai signifikansi 
atau nilai probabilitass < 0,05 maka distribusi dikatakan tidak normal. Nilai signifikansi atau 
nilai probabilitas > 0,05 maka distribusi dikatakan normal. 

2. Uji multikolonieritas. Uji multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah tiaptiap 
variabel independen saling berhubungan secara linier. Multikolonieritas terjadi apabila 
antara variabel-variabel independen terdapat hubungan yang signifikan. Untuk mendeteksi 
adanya masalah multikolonieritas adalah dengan memperhatikan besaran niali VIF dan 
tolerance. Persamaan yang digunakan adalah : Nilai cutoff yang digunakan dan dipakai untuk 
menandai adanya faktor-faktor multikolonieritas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF > 10. Model regresi dapat dikatakan baik apabila tidak terdapat masalah 
multikolonieritas atau adanya hubungan korelasi diantara variabel-variabel independennya. 

3. Uji autokorelasi. Uji autokorelasi dimaksudkan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Didalam uji autokorelasi ini untuk pengujian 
autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson dan hanya dilakukan dengan 
autokorelasi tingkat satu (fist order autocorrelation) serta masyarakat dengan adanya 
intercept (konstanta) independen. 

4. Uji heteroskedastisatas. Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji, apakah dalam 
model regresi yang dipakai terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Untuk menentukan heteroskedastisitas dapat menggunakan Uji 
Glejser. Dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan Uji Glejser adalah untuk 
membandingkan nilai probabilitas dengan signifikan 0,05. Apabila nilai signifikan > 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi adanya heteroskedastisitas. 

 
Uji hipotesis 
1. Uji statistik t. Menurut Ghozali (2018:98) uji statistik t dapat digunakan untuk mengetahui 

pengaruh tiap variabel independen terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan 
dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada taraf 0,05. Ada beberapa kriteria yang 
dapat digunakan dalam menentukan uji signifikansi parameter individual. Jika nilai 
signifikansi < 0,05 atau t hitung > t tabel maka hipotesis diterima dan Jika nilai signifikansi > 
0,05 atau t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak. 

2. Uji F. Uji F merupakan uji yang menunjukkan apakah semua variabel independen secara 
bersamaan berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen. Uji F ini dilakukan dengan 
membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Significant uji F yang sering digunakan adalah 
level α = 5% atau α = 1 (Ghozali, 2018). Jika nilai F hitung > F tabel, maka hipotesis ditolak 
dan jika nilai F hitung < F tabel maka hipotesis diterima. 

3. Koefisien determinasi. Menurut Ghozali (2018) koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk 
menguji seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R2 yang mendekati nol 
mengindikasikan kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen sangat terbatas. Jika nilai mendekati satu berarti hampir semua variabel 
independen memberikan semua informasi dalam memprediksi variabel dependen. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kinerja Keuangan 63 -0.0044 0.89 0.4151 0.25681 

Leverage 63 0.13 15.31 2.7537 3.21149 
Ukuran Perusahaan 63 15.41 35.32 30.5241 4.88069 

Likuiditas 63 0.18 5.65 1.5770 1.17649 
Valid N (listwise) 63 

 
Hasil Uji Asumsi Klasik 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 
N 63 

Normal Parametersa,b 
Mean 0.0000000 

Std. Deviation 0.19152289 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0.095 
Positive 0.084 
Negative -0.095 

Test Statistic 0.095 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200c,d 

 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Kolmogorov Smirnov dengan 

menggunakan one sample kolmogorov smirnov pada unstandardized residual diperoleh hasil 
sebesar 0,200. Perbandingan antara probability dengan standar signifikasi yang sudah 
ditentukan diketahui bahwa nilai probability dari semua variabel lebih besar dari 0,05. 
Sehingga menunjukan bahwa distribusi data dalam penelitian ini semua normal. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolonieritas 

Variabel 
Colonierity Statistic 

Tolerance VIF 
Leverage 0.804 1.243 

Ukuran Perusahaan 0.840 1.190 
Likuiditas 0.840 1.190 

 
Dari hasil perhitungan uji asumsi klasik pada bagian collinearity statistics terlihat untuk 

kelima variabel independen, angka VIF yaitu masing-masing sebesar 1.243; 1.190; 1.190 yang 
lebih kecil dari 10 sehingga tidak melebihi batas nilai VIF dan diperkenankan yaitu maksimal 
sebesar 10 dan nilai tolerance masing masing sebesar 0.804; 0.840; 0.840 yang lebih besar dari 
0,10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat 
masalah multikolonieritas. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square Adjusted R square Std, Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 0.666a 0.444 0.415 0.19638 2.104 

 
Uji autokorelasi menggunakan pengujian Durbin-Watson. Berdasarkan hasil perhitungan 

dengan bantuan program SPSS, menunjukan hasil sebesar 2.104, Dengan 3 variabel bebas, dan 
n = 63 diketahui du 1.6932, 4-DU= 2.3068. Sehingga hasil perhitungan uji durbin Watson 
1.6932 < 2.104 < 2.3068 yang berarti model regresi tidak masalah autokorelasi. 
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Hasil Uji Heteroskedastitas 
 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 0.017 0.075  0.222 0.825 
Leverage 0.011 0.004 0.360 2.927 0.054 
Ukuran 

Perusahaan 
0.004 0.002 0.222 1.844 0.067 

Likuiditas -0.008 0.010 -0.095 -0.787 0.420 

 
Berdasarkan hasil uji diatas, terdapat nilai siginifikansi dari masing-masing variabel 

independen yaitu 0.054; 0.070 ; 0,434. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil uji masing-
masing variabel adalah α > 0.05 sehingga keputusan yang dapat diambil adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas atas sampel data pada penelitian ini. 
 
Hasil Analisis Regresi Berganda 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Variable 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig, 

B Std, Error Beta 
(Constant) -0.047 0.179  -0.263 0.793 
Leverage 0.036 0.009 0.452 4.169 0.000 

Ukuran Perusahaan 0.014 0.006 0.257 2.440 0.018 
Likuiditas -0.031 0.023 -0.144 -1.361 0.179 

 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda diperoleh persamaan regresi 

yaitu: 
Y= 𝛂 +𝛃𝟏X1+𝛃𝟐X2+𝛃𝟑X3+𝐞 
Y=-0.047 + 0.036 + 0.014 -0.031 + e 
 
Hasil uji hipostesis 
1. Hasil uji t. Berdasarkan hasil analisis pada tabel 6, maka dapat diperoleh bahwa: 

a. Dari hasil pengujian uji statistik t (uji parsial) diperoleh nilai sig, Sebesar 0,000 < 0,05 dan 
nilai t hitung 4,175 > 2,001 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
variabel Leverage terhadap Kinerja keuangan pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023. 

b. Dari hasil pengujian uji statistik t (uji parsial) diperoleh nilai sig, Sebesar 0,018 < 0,05 dan 
t hitung sebesar 2,425 > 2,001 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
variabel Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja keuangan pada Perusahaan LQ45 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023. 

c. Dari hasil pengujian uji statistik t (uji parsial) diperoleh nilai sig, Sebesar 0.179 > 0.05 dan 
t hitung sebesar -1,361 < 2,001 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh variabel Likuiditas terhadap Kinerja keuangan pada perusaha LQ45 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2023. 

2. Hasil uji F 
 

Tabel. 7 Hasil Uji F 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.807 3 0.602 15.629 0.000b 
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Residual 2.274 59 0.039   
Total 4.082 62    

 
Hasil Uji-F pada tabel 8 menunjukkan bahwa variabel Leverage, Ukuran Perusahaan, 

dan Likuiditas secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Keungan karena nilai Sig. 
sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. 

3. Hasil koefisien determinasi 
 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0.665a 0.443 0.414 0.1963317 

 
Tabel 9. Teacher Ability in Initial Conditions 

No Predicate Total number of teachers (%) 
1 Very Good - 
2 Good 2 Persons (25%) 
3 Enough 4 Persons (50%) 
4 Not Enough 2 Persons (25%) 

Rata-rata 59,5 
Predicate Enough 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi 
linier berganda dan uji hipotesis dapat diperoleh hasil sebagai berikut: Leverage secara statistik 
terbukti memiliki pengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Leverage adalah rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan 
jangka panjangnya. Leverage tinggi bisa menjadi pedang bermata dua, Leverage yang dikelola 
dengan baik dapat menghasilkan laba yang lebih tinggi dan perluasan bisnis, namun disisi lain 
memperbesar resiko gagal bayar dan dapat menjadi sinyal resiko bagi investor. Leverage yang 
rendah cenderung lebih aman, perusahaan dengan leverage yang rendah memiliki resiko 
keuangan yang lebih rendah dan kondisi keuangan yang lebih stabil, namun perusahaan dengan 
leverage yang rendah memiliki potensi pertumbuhan yang terbatas. Namun, apabila hasil 
pinjaman dipergunakan secara efisien dan efektif dengan membeli aset produktif tertentu 
(seperti mesin dan peralatan) atau untuk membiayai ekspansi bisnis perusahaan, maka hal ini 
akan memberikan peluang besar bagi perusahaan untuk meningkatkan hasil usahanya. 

Ukuran Perusahaan secara statistik terbukti memiliki pengaruh terhadap Kinerja 
Keuangan. Perusahaan besar pada dasarnya memiliki kekuatan finansial yang lebih besar 
dalam menunjang kinerja tetapi disisi lain perusahaan dihadapkan pada masalah keagenan 
yang lebih besar. Ukuran perusahaan yang besar akan mencerminkan tinggi rendahnya 
aktivitas. Perusahaan besar akan memiliki sumber daya yang besar pula sehingga 
memungkinkan perusahaan untuk memperoleh pendapatan besar. Dengan begitu, semakin 
besar ukuran perusahaan, maka perusahaan akan mampu menghasilkan lebih banyak laba dan 
akan semakin baik kinerja keuangan perusahaan tersebut, sehingga dapat dikatakan ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Likuiditas secara statistik tidak memiliki 
pengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Rasio likuiditas seperti current ratio hanya 
menunjukkan kemampuan menghasilkan laba jangka pendek, bukan efisiensi dalam 
menghasilkan laba jangka panjang, selain itu tingkat likuiditas bisa berubah drastis dalam 
waktu singkat karena faktor musiman seperti libur akhir tahun, Ramadhan, atau musim panen 
perusahaan bisa mengalami lonjakan penjualan atau penurunan aktivitas, yang berdampak 
langsung pada arus kas masuk dan keluar, selain itu kebijakan manajemen kas seperti 
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penjadwalan ulang pembayaran utang, percepatan penagihan piutang, atau penundaan 
pembelian persediaan dapat menyebabkan fluktuasi likuiditas. Jika manajemen memutuskan 
untuk membayar utang besar secara bersamaan atau membagikan dividen tinggi, kas 
perusahaan bisa turun tajam meskipun aset lancar masih terlihat sehat. Banyak perusahaan 
yang lebih fokus pada ekspansi dan pertumbuhan jangka panjang, sehingga mengorbankan 
likuiditas untuk investasi produktif. Dalam teori agensi manajemen menginginkan likuiditas 
yang tinggi agar terlihat bagus oleh investor, manajer bisa mengatur waktu pelaporan agar 
rasio likuiditas tampak tinggi saat audit atau publikasi laporan keuangan. Oleh karena itu 
likuiditas tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. 
 
KESIMPULAN 

Leverage berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan, semakin besar leverage dalam 
perusahaan, maka perusahaan akan mampu membiayai aset-aset perusahaan dan akan 
semakin baik kinerja keuangan perusahaan tersebut. Ukuran Perusahaan berpengaruh 
terhadap Kinerja Keuangan, semakin besar ukuran perusahaan, maka perusahaan akan mampu 
menghasilkan lebih banyak laba dan akan semakin baik kinerja keuangan perusahaan tersebut. 
Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan, rasio likuiditas seperti current ratio 
hanya menunjukkan kemampuan mengahasilkan laba jangka pendek, bukan efisiensi dalam 
menghasilkan laba jangka panjang, sehingga besar kecilnya rasio likuiditas tidak 
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 
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